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ABSTRAK  
Ultra viresberasaldaribahasa Latin yang 
dalambahasaInggrisditerjemahkansebagai“beyond the power”ataudalambahasa Indonesia 
diterjemahkanmelampauikewenangan. Dalamkepustakaanhukum, ultra 
viresseringkalidisebutjugasebagaiextra vires, karenaextra viresjugamemilikimakna yang 
samadenganultra viresyaitubeyond the power ataumelampauikewenangan. 
Jikasebuahperusahaanmelalui organ 
perusahaantersebutmelakukanperbuatandiluarkewenanganataumelampauikewenanganataucak
upanbidangusaha yang ditetapkandalamAnggaranDasarperusahaanataubadanhukum yang 
dimaksud, makaperusahaantersebutdikategorikantelahmelakukanperbuatan yang 
dimaksudsebagaiultra vires. Dengandemikiandoktrinultra viresmenegaskanbahwaPerseroan 
tidakdapatmelakukankegiatandiluarapa yang diamanatkandalamAnggaranDasar Perseroan 
tersebut(intra vires). 
Pengaturannorma-normaultra viresdalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang  Perseroan 
Terbatas (UUPT) dapatditemukandalampembatasankewenangan yang diberikanpada organ-
organ Perseroan. Bahwa yang dimaksud organ dalam Perseroan Terbatasdalamundang-
undangyaituRapatUmumPemegangSaham (RUPS), DireksidanDewanKomisaris videPasal 1 
angka 2 UUPT.Penerapandoktrin ultra 
viresdapatditelusurilebihlanjutdalampemaknaansubstansipengaturandanpenerapandoktrin 
ultra vires atauseringkalidalampraktikdikenalsebagai“The Ultra Vires Rule”dalam UUPT 
dandalampraktikperadilan. 
Putusan-putusanpengadilan, 
khususnyaputusanMahkamahAgungmenjadipentinguntukmenjelaskanmaksudpengaturannor
madalamundang-undangsertakonsistensinyadalampenerapandalambidangHukum Perseroan di 
Indonesia. MahkamahAgungdenganputusan-
putusannyasebagaimanatelahdipaparkantersebutberfungsisebagailembaga yang 
menciptakanunifikasi, 
menjalankanreformasidanmelaksanakanpengawasanterhadapperadilandibawahnya.PutusanM
ahkamahAgungternyatamenegaskanbahwadoktrinultra 
viresdianutdalampengaturannormadanpenerapannyadalamHukum Perseroan di Indonesia. 
DalampembuatanAktaPendirian Perseroan yang 
dilakukandihadapanNotarissesuaiamanatPasal 7 ayat (1) UUPT, pembatasan-
pembatasantanggungjawabdankewenanganmasing-masing organ Perseroan yang bersifatultra 
viresharusdijelaskankembaliolehNotarisselakupejabatpenegakhukumperdata, agar 
parapendiridan organ Perseroan memahamikedudukandantanggungjawabnyamasing, 
sertapembatasan-pembatasan yang 
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dilakukanterhadapkewenangantersebutbaikdalamAnggaranDasarmaupundalam 
UUPTkarenasemuapelangaranterhadappembatasankewenangantersebutdapatberakibatpadatun
tutanperdatamaupunpidanaolehpihak-pihak yang dirugikan. 
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